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Perpustakaan BPTP Jatim

PENGANTAR

Upaya peningkatan produksi lanarman serealia nonpadi seperti jagung periu mendapal
perhalian yang lebih besar mengingat makin meningkatnya permintaan akan bahan baky
pakan, Perkembangan industr pangan juga menuntut tersedianya jagung dalam jumlah
yang cukup.

Hingga saal ini produksi Jagung nasional belum mampu menutupi kebutuhan
sehingga impor terpaksa harus dilakukan, Pada tahun 2002 saja, impor jagung mencapa
1,2 juta ton, Di sisi lain, ketersediaan jagung di pasar dunia makin terbatas karena malin
lingginya permintaan dari negara importic. Oleh karena ity upaya peningkatan produksi
jagung di dalam negeri perly lebih digalakkan,

Dampak yang yang diharapkan dari peningkatan produksi jagung selain menekan
impor adalah berkembangnya agribisnis, meluasnya lapangan kerja di pedesaan, dan

terwujudnya ketahanan pangan yang merupakan tujuan sirategis dari pembangunan
peranian dewasa ini.

Pengalaman membuktikan bahwa upaya peningkatan produksi jagung dan
pendapatan petani tidak dapat dipisahkan dari penerapan teknologi yang efekiif dan efisien.
Balai Penelilian Tanaman Serealia (Balitsereal) yang berkedudukan di Maros Sulawesi
Selatan terus berupava menghasilkan inovasi teknologi produkis] tanaman serealia nonpadi
seperli jagung, lerigu, dan sorgum. Teknologi yang dihasilkan dikembangkan melalui
berbagai media, termasuk dalam Ekspose Falawifa Nasionaldi Lampung pada tanggal 16-
18 Oktober 2002, Publikasi ini berisikan informasi inovasi teknologi produksi jagung yang
dihasilkan melalui serangkaian penelitian, Teknologi tersebut diharapkan dapat dikaji oleh
Balai Pengkajian Teknologi Pertanian (BPTP) di propinsi untuk menghasilkan paket teknologl
spesifik lokasi.

Bogor, Oktober 2002

Kepala Pusat Penelitian dan Pengembangan
Tanaman Pangan

Dr. A. Hasanuddin
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Perpustakaan BPTP Jatim
PENDAHULUAN

Sebelum tahun 1970 produksi nasional
s h | Jagung i i
banyak digunakan untuk pangan, Fls:rmintummI teﬂ-.:it:h
p

kﬂmﬂd“ﬂﬁ i“i {‘Enﬂurung men
urun -
swasembada beras pada tahun 1984, selelah lercapainya

Dewasa ini jagung tidak h di :

telapi sebagian besar dimanrmnﬁgﬁnm le
lerutama mlggas.nnnganheﬂiembangrqausa]mpemn .
I:nﬂki} kebutuhan akan jagung untuk Pakan meningkat culay
F:nggl, mencapal 57% dari produks nasional sehingga i -
m I}-Eu'us dilakukan. Sementara i, jagung yang be:;i
di pasar internasional relatif konstan, berkisar antar 10-11%
dar It'n1ume perdagangan jagung dunia. Oleh karena iy, upaya
peningkatan produksi jagung di dalam negerl perlu terus

ditingkatkan, baik melalui program intensifikasi
% tensifikas
ekstensifikasi, Nt

Ditinfau dari ketersediaan lahan, daerah yang
potensial untuk perhrasan areal tanam jagung
terdapat di huar Jawa,
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Ditinjau dari ketersediaan lahan, daerap,
it areal tanam j2gung terdapat g ™o
wMeskipun demikian usahalani jagung gj I':a\.,.u:r g
dihadapkan kepada kendala kemasaman lanah, Eﬂt:an »
kurangnya ketersediaan benih dari variejg, i *lea:,.
erbatasnya tenaga kerja, sarana dan Pmﬂrangim biru_
menyebabkan Iamt;;t:nqﬁ laju‘ peningkatan Haj i
iaauna. Dengan dem IMPOT jagung tetap gj
::Iaﬂq;er"gmkan akan mencapai Lﬂiutalmpadarﬂmm

Hingga saal ini beras masih menjad :
oleh sebagian besar penduduk. Penurynay Ko ult?aja“
akibat kekeringan akhir-akhir ini lampakny, ber Pag
ierhadap peningkatan impor beras. D sisj Jag, il
pangan yang men{pa.kan kebijakan straf egis pem
pertanian perlu diwujudkan. Hal ini menuniy p,
dikembangkan teknologi diversifikasi Pangan, nm:unm
antara lain jagung. Brag,

HBalai Penelitian Tanaman Sereal {Eﬂimmj
bernaung di bawah Pusal Penelilian dan Penge Yany
(Pustitbang) Tanaman Pangan, Badan Penelifa, an
Pengembangan (Litbang) Pertanian senantiasy dap
menghasilkan teknologi produksi jagung, bajk ik Va
maupun pangan. Jagung dengan kualitas pw“‘hﬂﬁlﬁmﬂ

untuk memenuhi kecukupan dan perbaikan gizi .
]

bahan baku industri pakan juga mulai mendapay Perhafizy,

Bialai Penelitian Tanaman Serealia terus berupaya
menghasilkan teknolog jageng melalid penafilian
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Perpustakaan BPTP Jatim

PRODUKSI DAN PERDAGANGAN
JAGUNG DUNIA

Di Mmasa mendatang kebutuhan jagung diperkirakan
terus meningkal, terutama di ne gara yang sedan
t:m-h:embmu..]"ﬂia pada tahun 1995 permintaan jagung d i
558 juta ton maka pada tahun 2020 diperkirakan s
mrgjﬂd'l 837 juta ton, atay dalam kurun waktu 25 tafun e jadi
peningkatan permintaan jagung sehasaxﬁﬂ%dengm]aj::]‘l%

per tahun. Hal ini berkaitan den
gan
s : perkembangan usaha

Di Asia Timur dan Asia Ten ara, i i
diproyeksikan meningkat da.ri.]EEIgI?Jta mﬁcml:ﬁgg
menjadi 280 juta ton pada tahun 2020, atau meningkat
:.ael:uzsar E-?"l-_'a dengan laju 3,5% per tahun, Produsen utama
jagung dunia adalah Amerika Serilkat (41%), Cina (19,5%)
Brazil (6%), Meksiko (3%), dan Argentina (3,0%). Produke
jagung dari negara yang tergabung dalam Masyarakat
Ekonomi Eropa hanya 6,4% dari produksi jagung dunia.

Sebagai penghasil utama jagung, Amerika Serikat
Tnernasn?k sebesar 478 juta ton (67,7%) jagung di pasar
]ntEl:ﬂEl.Elﬂnﬂ]. Argentina dan Cina memasok jagung ke pasar
dunia masing-masing sebesar 14% dan 8,7%. Keadaan

pn::f:luiisl. konsumsi dan perdagangan jagung dunia dalam
peniode 1962-2001 dapal dilihat pada Gambar | dan 2.

Juta Tom Fagung
L]

- Eagrampd Fogan Bobrniuang

I Py PWE ik Ene T = P P jEn g P e o

Ganthar 1, Perkembangan procdoek= agung dunia 1962 - 2001
[elalam jula tom)

Juita T Raguing

PRI el oW oW W e pew BRI pmi FEE o emi bl fem

Gambar L Perkembangan velume perdagangan jngung dunia
1562 - 2000 Gelakarm juta 1on)

I e P



'ﬂ
Perpustakaan BPTP Jatim

Hingga tahun 1975, kebu;uhan ?agung di
berkembang umumnya dapat dipenuhj gay; Negar,
domestik, namun sejak 1977 terjadi kEEeﬂ}aand‘“kﬁl
semakin lebar antara kebutuhan dengan Pmﬂuk_;igan Yang
impor jagung terpaksa dilakukan, M“"Bga

Pada periode 1997-2000, Jepang me _
terbesar dunia dengan volume inliz?i jaglm::rmﬁr
juta ton per tahun. Pada tahun-tahup bEfikl.I!nya 3 16,1
diperkirakan masih menjadi importir dominan d-EI'.IE “pang
ume impor yang diperkirakan sebesar 15jutaton; u an vo).
tahun 2005. Pada tahun yang sama Korea Selatap
mengimpor jagung sebesar 7,5 juta ton, Meksiko 654 l:kan
dan Mesir 5,0-7,5 juta ton. Indonesia dalam tahun 290 ton
mengimpor jagung sebesar 1,8 juta ton dan 2 9 futa ton alkan
tahun 2010, Malaysia yang termasuk negara importir Pady
di Asia diperkirakan akan mengimpor jagung sebesar9 : =Say
ton pada tahun 2005 dan 3,1 juta ton tahun 2010 {Tabé :;‘ta

Tabel 1. Rata-rataimpor jagung periode 1997-2001 dan park:

pada tahun 2002, 2005 dan 2010 oleh beberapa g%mm
T a-ral:

'I Meksiko 5.266 5,500
| Mesir 4478 4.700
i’ Taiwan 4.735 4.700
| Malaysia 2,353 2.200
" Uni Eropa 2,524 2.700
. Arab Saudi 1.398 1.600
Kolombia 1.803 1.800
| Indonesia 960 1.200
Filipina 230 400
Negara lainnya 22,770 21.550
| Totl . 70519 69250 7

Sumbser: FAS ERS/USIA, 2002 chadams Kaseymo (200F)
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Perpustakaan BPTP Jatim
AGRIBISNIS

Kebutuhan jagung meningkat
Pesal sejalan dengan
berkembangnya usaha peternakan dan industri p{alm D??rih

nesia, usaha petemakan ayam ras i i .
1970-an dan terus meningkat hingga 1997, rkembang sejak awal

Di awal krisis ﬂ{unmﬂ.mmmrﬁﬂ%usﬂm petermnakan y
mengalami kerugian dan sebagian gulung tikar (Tabel 2 HSiE:E
tahun 2000, usaha tersebut bangkit kermbay; letapi tE-LIaI-:-u:IiEI:ut':
aleh peningkatan produksi jagung sehingga impor adalah jalan
pintas yang Empulr:r untuk mengatasi kt-}a_trangan produksi. Laju
permintaan jagung nasional dalam laurun waky 1591-2000 cukup
tinggi, mencapai 6,4% per tahun, sement

g ara laju neni i
produksi hanya 5,6% per tahun (Tabel 3), e Psnlagialan

Di Asia Tenggara, kebutuhan jagung mencapai 18,6 juta ton,
73% dj antaranya digunakan uniuk pakan. Di Indonesia, sebanyak
60% jagung digunakan sebagai bahan baku inﬂus;ri a7% di
antaranya uniuk pakan. Dalam periode 1582-2001 pn:r;'[]intaan
jagung untuk pakan meningkat dengan laju &% per tahun, Dalam
periode yang sama, laju perkembangan usaha Petemakan ayam
pedaging mencapal 13% per lahun dan ayam petelor 5,5% per
tahun. Permintaan jagung untuk pakan ternak dalam dekade
mendatang diperkirakan masih di atas 5,00 per tahun,

Variedas unggul Bima-1, polensi hasil § - 9 tonha
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|

m:ammmmmmﬂmmmwﬂ 1995 dan 1999,

. 454,2 ] A
DI Yogyakiria = ' ag
Jawa Tirmur 2 = o W4
08 I3
Surnatera Litara 15 : Bish,
9 180,0 1 :
Lampung 45
Sumatera Selalan 4 ;i B 912
R z ' o 4
Sumatera Baral 3 Ao : %3
51l - m 3 3113 1 "5.,]'
2
2
T

|83 5,460 521 4945 - 4424 B024
1964 6860 34,1 1.108,3 - 10752 75442
1995 048 7459 69,2 - 8843 5,040
1996 9.308 21,8 6163 - 595,1 5503,
1997 8711 144 10580 - LOE3,6 b7945
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PERANAN VARIETAS UNGGUL

Produktivilas jagung nasional masil ;
tha. Dibanding tahun 1970, moduktlﬂlasj&gﬁ??p?&ﬂiﬁiﬁ
liga kali lipat lebih tinggi. Peningkatan produktiviias memnupakan
dampak dari adopsi teknologi produksi oleh Ppetani, baik varietas
unggul maupun teknelogi budi daya. Sejak 1956 telah dilepas
72 varietas unggul jagung vang terdid atas 28 jenis bersari bega;
dan 44 jenis hibrida. Hampir semua jagung unggul bersar bﬂbﬂ.ﬁ
merupakan lii}-'.iTﬂTl Badan Lithang Pertanian, sedangkan jenis
hibrida sebagian besar dirakit oleh perusahaan bengh swasta, Variefas umggul Kresna, potensi hasil 7 tonha

Kemajuan pemuliaan jagung tercermin dar, peninglatan
potensi haer varietas unggul dan ketahanannya Wit
peiytyn al E.ada_] Lithang Pertanian sejak awal lebih menitik
beratkan pernuliaan jagung untuk menghasilkan varietas unggul
bersar bebas, Perakitan jﬂgung hihl']da, secara tere

ncana b
dimulal sejak 1987, a bany

Dari sejumlah varietas unggul bersari bebas vang dilepas
beberapa di antaranya telah meluas pengembangal;m'a_ Varietas
Arjuna yang dilepas pada tahun 1975, misalnya, pEm-E:h populer
di kalangan petani karena berumur genjah, tahan penyakit bulai
daya adaptasi lebih luas dan hasil tinggi.

Dibeberapa daerah, varietas Kalingga lebih disukai karena
penutupan kelobotnya lebih baik. Di daerah beriklim kering
seperti Nusa Tenggara, sifal ini penting arlinya Karena jagung
umurmiya disimpan hingga berbulan-bulan sebagai cadangan
bahan pangan. Kelobol yang menutup rapat dapal mengurangi
serangan hama kumbang bubuk.

Varietas unggul Bisma vang dilepas pada tahun 1995
berdaya hasil lebih tinggi daripada Arjuna. Melalui kepiatan
pengkajian dan diseminasi hasil penelitian, varielas unggul
jagung dikembangkan oleh BFTP yang saat ini terdapat di hampir
semua propinsi di Indonesia,

Varietas Lamuru mermniliki sifat yang hampir sama dengan
Bisma tetapi lebih toleran kekeringan dan tahan terhadap
serangan hama bubuk. Varietas Lamuri kind telah berkembang
di Sulawesi Selatan dan Nusa Tenggars Teee (W17
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Dalam upaya pengembangan varietas unggyl, Balig
memperbanyak benh dan hasilnya dikirimkan kepada insfiyg; SCreq)
Pada tahun 2000 telah dikiim benih penjenis (BS) ke 22, Herkai,
Indonesia. Permintaan benih penjenis lerus meningka day E“ﬁt di
tahun (Tabel 4). Pada tahun 2002 ini, penangkar benih g su::n ke
gelatan telah mengirim 10 ton benih sebar varietas Lim Wesi
Kabupaten Timor Tengah Sefatan, NTT. ury kg

Jagung hibrida rakitan Badan Litbang Pertanian rejagp -
meluas pengembangannya karena masih lemahnya sistem pen lum
dan distribusi benih oleh penangkar. Dari segi kemnampyan, g:ﬂaan
jagung hibrida yang dihasiikan Badan Litbang Pertaniap, m_:lﬂllk.
bersaing dengan yang dihasilkan oleh perusahaan swasyy, %r'i'ﬂnu
hibrida memiliki sifat genetik yang lebih baik daripadajagung uta?s
bersari bebas karena diseleksi dilingkungan dengan Prﬂduktml E“lms'lﬂnslﬁn u:

dan sesuai untuk sistem produksi komersial. Di lingkungan dengy
n

produkivitas rendah, hasil jagung hibrida sebanding dengap, foris

Propinsi . [ — S
< =y Hiermia o e E —
Bisma ~ Laming

Sumatera Litara a0 - -

Sumatera Barat - 20 30 - " :
Sumnalera Selalan - - - a0 z }
SArLy . : . 40 a0 i
Riau 30 - . . : o
Bengkulu 30 > ; ; - i
Jawa Tengah 80 ’ . . i
Jawa Timur G0 E - 5 20
Jawwa Baral § - , 2 60
DI Yogyakarta : : . 20 )
Bal : : . 40 :
Kalimantan Barat - . i a0 a5 j
Kalimantan Tengah . - 3 . s i
Kalimantan Selatan - - 40 . i
Kalimantan Timur - - " . A0 )
Nusa Tenggara Barat - . . 3 0 i
Musa Tenggara Timur - - 10 .
Sulawesi Utara - - 2 = 40
Sulawesi Tengah : z . i m ‘
Sulawesi Selatan - - . 95 95 .
Jaya

Irian
.'-':-'.'-.'I‘E

LEHE

1 ]
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A

BPTP JAwa TIMUR
MoA LA ™G

\

bersari bebas. Keunggulan beberapa varietas y

. 1 be nggul jagung nasional
yang dilepas scjak 1999 disajikan pada Tabel 5 =g

Keberhasilan Badan Litbang Pertanian merakit varietas unggul
jagung lidak terlepas dani kegiatan pengembangan dan pelestarian
plasma nutfah. Sumber daya genetik yang digunakan berasal dari
koleksi varietas lokal dan introduksi, Penjalinan dan Genjah Kretek
lermasuk varietas lokal yang dimanfaatkan sebagai sumber genetik
dalam perakitan varietas unggul baru. Permanfaatan bahan genelik

introduks asal Guatemala telah menghasilkan banyak VaHBS, ke
lain Metro, Petra, dan Harapan.

Plasma nutfah jagung nasional diperkaya aleh sumber daya
genelik introduksi melalui lnter Asian Corn Improvement Program

bermarkas di Thailand dan kerja sama Badan Lilbang Pertanian
dengan Pusal Penelitian Jagung Internasional (CIMMYT?, Sebagian
besar varietas unggul yang dilepas dalam dua dekade terakhir
memiliki sifat yang diwariskar oleh bahan genetik introduksi.

Akhir-akhir ini telah dilakukan penelitian adaplasi jagung
berkadar protein tinggi (Quality Protein Maize - QPM) rakitan
Balitsereal bekerja sama dengan CIMMYT. Dibandingkan dengan
jagung biasa (kadar protein 9-11%), jagung QPM mengandung pro-
tein (11-13,5%) vang lebih tinggi. Kadar lisin dan Iriptophan jagung
QPM masing-masing 0,11% dan 0,475%, dua kali lipal lebih tinggi
dibanding jagung biasa. Penelitian di Sulawesi Selatan dan NTT
menunjukkan jagung QPM cukup prospektif dikembangkan, terutama
di Kawasan Timur Indonesia,

Tabel 5. Varietas unggul jagung rakilan Balilsereal.

Lirmur panen

Potensi hasil

Varielas Thﬁljau!li‘l-}ddEpas Tk pen

Bersari Bebas

Lariiru 2000 9% 7.6
Kresna 2000 50 70
Gumarang 2000 &2 6B
Hibrida

Semar-f 1599 100 89
Semar-D 1999 100 85
Semar-10 2000 o7 &4
Bima-1 2001 a7 89

Syeribeer; Dadilvosial [2007]

Realks! lerhadap
penyakit bulai

Agak tahan-tahan
Agak tahan
Agak tahan

Tahan
Taksan
Agak tahan
Agak tahan
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OPTIMALISAS] PEMANFAATAN LAHAN

Di Indonesia, jagung lebih baryak diusahakan di Jahay, Kering
(79%). Luas areal pertanaman jagung di lahan sawah tadgp, P
dan dan sawah irigasi masing-masing 10% dan 11% dayj totad
pertanamarn, Hal ini merupakan salah satu penyebah repg Elhn:-:
produktivitas jagung.

Peluang peruasan areal tanam fagung di kshan kering

cukup besar. Luas lahan kering di Indonesia meliputi 23 jusy bt yam
terdir atas 12,7 juta ha tegalandadang dan 10,3 juta ha lahan fg uf
Lahan yang potensial untuk pengembangan jagung diperkirakan, 33—
juta ha, sedangkan untuk pengembangan palawila lainnyg Selites
5,6 juta ha. Masalah yang dihadapi dalarm pengembangan fagung g
lahan kering antara lain adalah kemasaman tanah dan kekeringan
Penggunaan varietas toleran kekeringan dan berumur genjah 5 Efa]an
salah sam cara yang dapal dilakukan untuk mengalas] hﬂﬁfﬁﬂlnsan
air pengairan bagi tanaman. Untuk mengatasi risiko Kekeringan
pengembangan jagung di lahan kering dapat pula memanfagtya,
teknologi pompanisasi air tanah atau air permukaan (sungai dag
danau). ;

Varietas genjah lokal yang banyak ditanam petani adalah Genjah
Kretek, Jagung Pulut, Genjah Kodok, Genjah Kertas, Genjah Kuny,
Genjah Melali dan Genjah Madura, narmun produktivitasnya renda},
Dalam kondisi kekurangan air, produktivitas menurun, bahkan fidaj,
memberikan hasil. Balitsereal telah menghasilkan varietas genjah
unggul yang berumur 82-20 han yaitu Gumarang, Lagaligo dap
Wisangeeni dengan potensi hasil 6,5 - 7.5 ton /ha

Pada lahan kering masam dapat dikembangkan varietas
Antasena yang relatif lebih toleran dibanding varietas lainnye, Varietag
ini dianjurkan untuk ditanam di lahan masam yang bukan endemig
penyakit bulal. Galur AMATL yang loleran kemasaman tanah dan
tahan bulai memiliki sifat vang lebih baik darpada Antasena. Setelah
dilepas, galur ini diharapkan dapat dikembangkan di lahan kering

Mmasarm.

Varietas Lagaligo lahan penyakil bulai dan berumur genjah
(30 hari). Selain penggunaan varietas tahan, penyakil bulai dapat
dikendalikan dengan fungisida berbahan akiif metalaksil melalui

perlakuan benih.
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pengembangan di Lahan Sawah

Luas lahan sawah_di Indonesia sekitar 8, jula ha
antaranya ditanami padi salu kali setahun dan 44 }uléu ha ditanami
i dua kali setahun. Polensi pengembangan jagung pada lahan
sawahyang dilanami padi salu kali diperkirakan | 85 jula ha sedangkan
pada lahan sawah yang ditanami padi dua kali 1,10 juta ha (Tabel 6).

Luas lahan sawah ladah hujan di Indonesia sekitar 2,1 juta h
sebagian besar (1,6 juta ha) hanya dapal ditanarnj padi sau; knli: da?-:
gsanya (0,5 juta ha) dua kali padi. Potensi pengembangan jaguh di
lahan yang ditanami padi satu kali setahun diperkirakan 0 78 jutagha
sedangkan di lahan yang ditanami dua kali padi setahyn EJ: 13 juta ha

Masalah yang dihadapi dalam pengembangan jagung di Jahan
sawah adalah genangan air setelah panen padi sehingga jagung tidak
dapat segera ditanam. Akibatnya, tanaman berpeluang mengalam;
kekeringan pada fase generatif. Masalah ini dapat diatasi dengan
pembuatan saluran-saluran drainase mikro. Lahan sawalvtadah hujan
yang dekat dengan sumber air atau mempunyai airtanah yang dangkaj
perpeluang besar untuk pengembangan jagung. Pada lahan yang
ketersediaan aimya terbatas dapat dikembangkan varietas genjah dan
toleran kekeringan.

3,7 jula ha di

Pengembangan jagung juga dapat diarahkan pada sawah irigasi,
Di beberapa daerah di Jawa, pengembangan jagung di lahan sawah i
irigasi memberikan keunggulan komparatif yang lebih baik T":Ja musiu' gy
dibandingkan dengan di lahan sawah tadah hujan maupun lahan diusahakan i lahan sawah tadah hujan

kering. memiliki keunggulan k:‘:lm;{mam‘ yang Iebih
linggi dibanding padi

Tabel 6. Potensi lahan untuk pengembangan jagung,

e Luas Jahan menumit frekucnsi : |
Tipologl Sl tanarm padi (000 ha) Polens| pengembangan (000 ha)

L) 1 kali 2 kal  Dari tanam Daritanam - Jumlah !

IR : padilkali  padi2 kal |
Lahan sawah B.106,4 34.700,5 #,405,8 1.850,3 1.101,4 2.0950,6
Tadah hujan 20639 1,560, 5035 780.2 1259 o060
Pasang surutlebak 305 4 3514 44,0 175,7 11,0 186,7
Irigasi ' teknis 10665 281,0 1857 140,5 1964 337.0
Irigasi teknis 22305 390,6 18400 199.8 4560 659,8
Irigasi sederhana 1.726,3 45,3 11310 297:5 2827 580,4

Segrringt: Dircktoral Jendernd Mina Prodidksd Tanamsan Bepgan

11

I e P



-
Perpustakaan BPTP Jatim

Palam periode 1990-1998 terjadi peningkatap, -
bangan jagung pada musim kemarau, lerutamg Sumi:lrn.
(Tabel 7). Hal ini mengindikasikan bﬂh:.‘."ﬂ pertanaman o Pra
di Jahan sawah irigasi dan tadah l’EUJB’.ﬂ lelah herkf:mﬁ:ng
dengan laju pertumbuhan yang lebih tinggi dibap ding lahZﬁ
kering.

Usahatani jagung di lahan sawah tadah hujan dan1y
kering di Jawa Raral sensitif terhadap penurunan harga ataup,
produktivitas. Jika terjac p-enumn.a.n harga atay Produkiy, ta:
sebesar 2,6 - 7,0% maka usahatani jagung di lahan kering
sawah ladah hujan tidak memberikan keuntungan aan
memadai bagi petani. Di beberapa daerah di Jawa Tengah, n
Jawa Timur terdapat toleransi yang lebih besar, yaity bl lerjad;
penurunan harga atau produklivilas sebesar 10,0 - | 6,5% i
usahatani jagung masih layak dikembangkan (Tabel ).

Tabel 7. Arcal panen jagung di wilayah utama pengembangan, peg;
1990 dan 1995, Pefiode

W“ !

‘Sumatera

1990

1998

Pertumbuhan (Htahun) 11,89 12,52 12,23
Jawa

1990 1.086,29 738,52 1.824,81
1998 1.058,93 851,29 1.850,83
Pertumbuhan (%/ahun) 0,15 1,52 0,35
Sulawesi

1990 254,31 140,60 394,91
1908 231,45 163,45 394,90
Perumbuhan (%/takun) - 1,12 2,03 0,00
Indonesia

1990 LAL7, 16 1.186,64 3.003,20
1598 2,034,52 1.518,61 3.553,13
Pertumbuhan {%dahun) 1,30 350 2,29

Sumhor: Basryna, 2402
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Perpustakaan BPTP Jatim

komparalif i "
Tabel & K;nmgmwjb::lnman, ;I:;:;h usahatani jagung di beberap daerah

| gawah irigasi 0,713 %11 |
B sawah tadah hujan 0.932 ?"IB i
Laban kering 0369 s
. Jawa Tengah '
' P 0,734
B Gawah Ingas y 23.80
: sawah tadah hujan 0,840 Is:du
Lahan kering 0,827 M
Jawa Timur |
Gawah ifgasi 0,795 16:80
awah tadah hujan 0,831 1080
sulawesi Selatan
Sawah tadah hujan 0,714 25 09
¥
Lahan kering 0,771 2030

i sshaasi [agung pacda agroeknsistem sawah inigast ihun PU8G aclaaly 0456 & Jawa Blarai,
:::h 2,608 b Javwa Timus, chan 0845 o Sukavers| Sedatan (Rusastra dan Kasryno, 1002) 0,538 i Jirwa

Pengembangan jagung di Sulawesi Selatan pada
agroekosistemn sawah tadah hujan dan lahan kering temyata
memberikan keuntungan yang lebih baik sepanjang penurunan
harga atau produktivitas tidak lebih dari 20% di lahan kering
dan 25% di lahan sawah tadah hujan.

Pada musim kemarau, produktivitas jagung pada sawah
tadah hujan yang memperoleh pengairan dari pompa air tanah
dangkal (8-9 m) dapat mencapai 6-8 tha, jauh lebih tinggi
dibandingkan dengan produktivitas padi yang hanya 34,5 yha
pada tempat dan musim yang sama.

Alat Pembentuk Alur
untuk Peningkatan Efisiensi Irigasi

Pada musim kemarau tanaman seringkali mengalami
kekurangan air sehingga-produksi tidak optimal, Penelitian di
Kabupaten Takalar Sulawesi Selatan menunjukkan bahwa
efisiensi pemakaian air irigasi masih rendah, sekitar 46%. Hal
ini disebabkan oleh saluran yang tidak memadai.
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| itsereal

* W i '. m——— ‘_I.. . o ,'::.‘:-.- I; = .'_‘._-‘: L .. .
I o 1 THRS "FM’ME‘ -y (xhnghlg___‘..;j_,:_ emak .

it yipa bt ek

# - "“j:,’,_:i:.{-:_"""—-' e e &
: 2,5 176 24

Kapasitas kerja (jam/ha) 5 X
5
Hasil kerja 34,9 21.3 8 9 16
s Lebar alur {Cﬂ'l} 2214 gu'ﬂ 46,2 .
« Kedalamanan (cm) 90,9 v
« Efisiensi irigasi (%) 150,000 75.000 440.000 300,000

pembuatan alur dua kali (Rp/musim)

: Biaya

Peningkatan efisiensi pe?gguna.an air bag!'tanamﬂn dapat
diupayakan antara lain melalui perbaikan desain saluran irigag
menggunakan alat-mesin (aim.n:l pe‘mbenluk alur. Has;|
unjukkan bahwa dimensi saluran yang optimpa|

penelitian men
adalah dengan lebar 32-34 cm, kedalaman 21-25 cm, daj,

kecuraman lereng 0,8%.

Alsin pembentuk alur yang dirancang terdiri atas dya
model yaitu PAI-MI untuk pembuatan alur satu baris tanaman
dan PAI-M2 untuk pembuatan alur dua baris tanaman, Alsin i;
dirancang untuk dapat dioperasikan di antara baris tanamar
jagung. Dalam pengoperasiannya, alat digandengkan pada hang
tractor dan dapat diatur tingginya, misalnya 78 cm pada saq
tanaman berumur 30 hari. Hasil pengujian menunjukkan
kapasitas kerja alat dalam pembuatan satu alur adalah 5 jam/ha
dengan menggunakan PAI-M1 dan 2,5 jam/ha dengan
menggunakan PAI-M2. Kapasitas kerja alat ini jauh lebih tinggi
dibandingkan dengan peralatan tradisional (Tabel 9),

Efisiensi irigasi diperoleh sebesar 91%. Angka inj
menunjukkan bahwa sebagian besar air yang diberikan terserap
oleh tanaran dan hanya sekitar 3% yang hilang. Ditingkal petan;,
efisiensi penggunaan air hanya 46%.

4 *  Penampilan alur drainase dan irigasi yang pembutannya
- menggunakan alat model PAL-MI

e
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PENANGANAN PASCAPANEN

sl pengeringan dan peningkatan myyy, hasil
plisic '

oringan merupakan tahapan Bénling ¢
o pascapanen jagung, terulama pada nera
panen pada musim hujan, Pcl:lguringnn yan

dapal menurunkan mutu hasil akiha ceng

ilam
Naman
g lidak

U awan,

saltsereal bekerjasama dengan Pusat Penelijja,
o telah mengcmhapglcan alat pengering jngung dengan
Kakd ¢ energi matahari dan panas wngku bersumbyer gy
ﬂmhiknrﬂﬂ kayu alau tongkol jagung, Hasi| ]}Ungu‘;—ln
cml?;jukkﬂn bahwa efisiensi alal pengering inj lebil Ii:\tr;
menh'; dibandingkan dengan alat pengering tipe bahan balir
{??jﬁk @anah (39%). Untuk menurunkan kadar aiy biji Jagung
n‘uri 10.6% menjadi 15,3_% hanya diperiukan wakiy sekijar 30
"' Jengan laju pengeringan 0,8-0,9% per jam. Kapasitas alat
am rsebut sekitar 10 ton untuk setiap kali pe

1Kopi dap

Engeﬁﬂg le ngeringan

Jengan biaya operasional Rp 92/kg, lebih murah dibandingkan
dengan &

apai Rp102/kg.

lat yang biasa digunakan petani dengan biaya

Hingga kini kebanyakan petani mengeringkan hasil
[aanen ]_u;:ung denpan corn dijemur, karena it
pengenngan kurang sempurna pada panenan musim
buijan, sehingga mutu hasil panen rendah,

15
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Alal pengering bersumber panas tenaga m_:n.tnhaﬁ
dan tungku berbahan bakar kaywtonghol jagung,
kapasilas [Don

Peningkatan efisiensi dan
perbaikan mutu pipilan jagung

Kehilangan hasil jagung karena susut dan lercecer Seial
saat panen hingga penjemuran berkisar antara 5,2-15 25, Datam,
proses pemnipilan saja, kehilangan hasil mencapai g%, Kalan
kehilangan hasil dapal ditekan menjadi 3%, maka akan diperojes
tambahan produksi jagung nasional sekitar 290,000 tontau,
Dengan bantuan mesin pemipil, kehilangan hasi] (bij m&a];;
berjamur) dapat ditekan sebesar 3%,

Penggunaan mesin permipil dapat meningkatkan Kapasitas
pemipilan menjadi 1-2 tonfjam, jauh lebih tinggi dibﬂndiw
dengan cara manual yang kapasitasnya hanya 20 kgfjamy
orang. Mesin pemipil model PJ-MI1 rekayasa Balltsereq]
mempunyai kipasitas pipil 1.4 tenfjam dengan kualitas bij

; Yang
tinggi {Tabel 10), sesuai dengan standar mutu-1 SN,
Tabel 10, Kinera tga alat pernipd jagung.
| Uraan ' Alal pemipl ' ' Standar muba SN
Marial Alsin petan] di Sulsel  PJMI*) Mutu 1 Muty 2 —m
Kapasitas kerja 20 kgjamyfong L.0MH) kgfam 1400 kgfjam
Biaya permipilan Rpr 5vhg Rp 30%g Rp &k c ]
BEI pecah (%) a7 02 1,0 20 30
Bii ticdak tespipit (%) 4.2 ,1 _
Kedoran (%) 6.5 0,2 Lo 10 a0

S, Mranere) o B (AT

#8300 pel Radlar i bl 13%

16
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Perpustakaan BPTP Jatim

Penyimpanan biji/benih jagung untuk
mempertahankan mutu

Harga jagung umumnya murah pada saat panen raya
Meskipun demnikian, petani tidak dapat menunda penjualnnl
jagungnya, karena tidak memiliki teknologi penyimpanan
vang memadai. Kalaupun disimpan, jumlahnya sedikit
terbatas untuk keperluan benih dan konsumsi keluarga, Cﬂﬁ:
penyimpanan benih yang biasa dilakukan petani adalap
dalam bentuk ikatan yang masih berkelobot yang telah kering
dan diletakkan atau digantung di para-para dalam rumap,
Mat penyimpan berupa silo dari kayu vang berlapis seng di
dinding dalamnya dengan kapasitas 1 ton dapat menyimpan
benihybiji jagung sampai & bulan dan terhindar dar serangan
Sitophillus zeamays, Setelah 8 bulan penyimpanan, daya
berkecambah benih masih tingai, di atas 808,

Alat pemipdl jagung yang ada o petani tidak inenpunakan
pengayak selingga hasil pipitan kotor (atas), Moillasi atat
peemmighl peti (model P1M1) sudab dilenakapt dengan
Ptk sk memisahkan biji dan wongkol'semiban

tongked sebingga mut biji lebib baik, Alat dikmkapi dengan
i Chsvah}

17
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Daya simpan benih jagung bergantung pada kadar airawgg
benih, cara penyimpanan dan kualitas benih, Pada kadar %
awal 10-119%, benih yang disimpan dalam wadah kedap g
pada suhu kamar (28°C) masih memiliki daya berkecambap, di
atas 80% setelah disimpan selama 1 tahun (Gambgy 3)
Penyimpanan pada ruang ber-AC (12°C) lebih baik, Nﬂrﬂun'
kalau kadar air awalnya tinggi (16%), maka benih hanya taha;{
disimpan selarna 3 bulan (Gambar 4).

o

Kadar alr:

Draa kecarmbuah (%)

] - K0
— %
-—l2
M = |4 H
- i %
o

O 2 4 G 8 10 12 14 16 18 20 22

Ferindn simpan {bin)

Garﬁlﬁ 3. Daya ha;rk::cam bah benih variclas .ﬁ.rju-r.m scla rﬁ&
penyimpanan pada beberapa tingkat kadar alr dan syt

ruang 28~C

11

-]
3—} G0 Kaclar air;
3 — 1%
£ - f2m
s ¥ - %
I — %
5- 20

P2 4 5 & I 12 14 |0 18 Pp 2@
Periade simpan (bin}

Gambar 4, Daya berkecambah benih varielas Arjuna selama
penyimpanan pada beberapa tingkat kadar air dan subu

ruang 120¢
Sumber: Sacnong ef af (192%) data diotah
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